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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh prestasi belajar fisika siswa kelas VII 
menggunakan pendekatan pembelajaran inkuiri dan pendekatan pembelajaran 
konvensional. Uji instrumen butir soal telah memenuhi uji validitas dan reliabilitas. Teknik 
analisis hipotesis menggunakan uji-t dan sebelumnya telah dilakukan uji prasyarat 
analisis, yaitu uji normalitas sebaran dan uji homogenitas varian. Hasil penelitian 
menunjukan bahwa prestasi belajar fisika siswa kelas VII dengan menggunakan 
pembelajaran inkuiri masuk dalam kategori sangat tinggi dan pembelajaran pendekatan 
konvensional masuk kategori sedang. Secara komparatif, skor rerata prestasi belajar fisika 
siswa kelas VII semester satu dengan pendekatan inkuiri lebih baik dari pada dengan 
menggunakan pendekatan pembelajaran konvensional. Kesimpulannya adalah 
pendekatan pembelajaran inkuiri hasilnya sangat sangat lebih baik dibandingkan dengan 
pendekatan pembelajaran konvensional. 
Kata kunci: Model Pembelajaran Inkuiri, Prestasi Belajar, Fisika 
PENDAHULUAN 
Pencapaian prestasi belajar IPA 
khususnya mata pelajaran fisika 
siswa Kelas VII SMP Taman Dewasa 
Jetis masih kurang memuaskan. Dari 
hasil observasi mata pelajaran IPA 
khususnya fisika masih rendah. Hal 
itu dapat dipengaruhi oleh beberapa 
faktor yang bersumber dari guru, 
siswa, fasilitas, serta model 
pembelajaran yang digunakan belum 
maksimal. Hal ini dapat dilihat dari 
kegiatan pembelajaran dalam kelas 
yang lebih didominasi oleh guru yang 
biasanya menggunakan pendekatan 
ceramah, dimana siswa hanya duduk, 
mencatat, dan mendengarkan apa 
yang disampaikan guru dan sedikit 
peluang bagi siswa untuk bertanya. 
Dan akan membuat siswa bosan dan 
jenuh sehingga siswa kurang 
berminat untuk belajar lebih lanjut. 
Sehingga menyebabkan rendahnya 
prestasi belajar fisika bagi siswa. 
Untuk itu pendekatan 
pembelajaran yang dapat dijadikan 
alternatif agar kemampuan siswa 
dapat terlatih adalah Pembelajaran 
Inkuiri. Pembelajaran inkuiri 
dirancang untuk mengajak siswa 
secara langsung kedalam proses 
ilmiah dalam waktu yang singkat. 
Hasil penelitian Shclenker, dalam 
Joyce dan Weil, menunjukkan bahwa 
latihan inkuiri dapat meningkatkan 
pemahaman sains, produktif dalam 
berpikir kreatif, dan siswa menjadi 
terampil dalam memperoleh 
informasi. (Triatno, 2007: 136). 
Inkuiri adalah sebuah model 
pembelajaran yang diambil dari 
konsep teori kontruktivisme (Susilo, 
2012: 35). Inkuiri berasal dari bahasa 
Inggris inquiry yang dapat diartikan 
sebagai proses bertanya dan mencari 
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tahu jawaban terhadap pertanyaan 
ilmiah yang diajukan. Inkuiri adalah 
sebuah ide kompleks yang 
mengaitkan berbagai hal pada tiap 
orang dalam berbagai kondisi (Alif 
Noor Hidayati, 2010: 234). 
Merupakan suatu teknik atau cara 
yang digunakan guru untuk mengajar 
didepan kelas. Adapun 
pelaksanaannya, guru membagi tugas 
meneliti suatu masalah ke kelas. 
Siswa dibagi menjadi beberapa 
kelompok, dan masing-masing 
kelompok mendapat tugas tertentu 
yang harus dikerjakan. Kemudian 
mereka mempelajari, meneliti dan 
membahas tugasnya didalam 
kelompok. Setelah hasil kerja mereka 
dalam kelompok didiskusikan, 
kemudian dibuat laporan yang 
tersusun dengan baik (Roestiyah N.K, 
2012: 75). 
Pendekatan pembelajaran 
konvensional guru menyajikan 
pelajaran secara lisan tentang fakta-
fakta atau prinsip. Biasanya guru 
memberikan perintah, menjelaskan 
hal-hal tertentu, mengetengahkan 
pengalaman, dan dengan keahliannya 
dibantu bahan-bahan atau buku yang 
tersedia meningkatkan pengetahuan 
siswa-siswanya (Wayan Ardhana, 
dkk., 2005: 48). Menurut Suryobroto 
(2009: 134) yang dimaksud dengan 
konvensional sebagai metode 
mengajar ialah penerangan atau 
penuturan secara lisan oleh guru 
terhadap kelasnya. Selama 
pembelajaran berlangsung guru bisa 
menggunakan alat-alat bantu seperti 
gambar agar uraian menjadi lebih 
jelas. Menurut Muhamad Ali (2008: 
78), pendekatan konvensional adalah 
pendekatan mengajar yang 
penyampaiannya dengan cara 
penuturan atau lisan. 
Penelitian dengan pendekatan 
pembelajaran inkuiri diterapkan pada 
siswa kelas VII semester ganjil SMP 
Taman Dewasa Jetis tahun pelajaran 
2016/2017. 
Berdasarkan uraian tersebut, 
maka dapat dirumuskan perumusan 
masalah secara deskriptif, yaitu: 1. 
Bagaimana pengaruh prestasi belajar 
fisika siswa kelas VII di SMP Taman 
Dewasa Jetis Tahun Pelajaran 
2016/2017 dengan menggunakan 
pendekatan pembelajaran inkuiri? 2. 
Bagaimana pengaruh prestasi belajar 
fisika siswa kelas VII di SMP Taman 
Dewasa Jetis Tahun Pelajaran 
2016/2017 dengan pendekatan 
pembelajaran konvensional? 3. 
Adakah perbedaan prestasi belajar 
fisika siswa kelas VII di SMP Taman 
Dewasa Jetis Tahun Pelajaran 
2016/2017 dalam kegiatan belajar 
mengajar antara penggunaan 
pendekatan pembelajaran inkuiri 
dengan pembelajaran konvensional? 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan di SMP 
Taman Dewasa Jetis pada semester 
ganjil tahun ajaran 2016/2017. 
Penelitian ini termasuk penelitian 
quasi exsperiment (eksperimen 
semu). Variabel yang seharusnya 
dikontrol (kelompok kontrol) dan 
variabel yang dimanipulasi 
(kelompok eksperimen) tidak 
dikontrol dan dibiarkan apa adanya. 
Hal ini digunakan karena peneliti 
tidak mungkin mengisolasi siswa 
sehingga sedikit banyak masih 
mendapat pengaruh dari luar 
(Sandjaja, 2006: 126). 
Penelitian ini terdapat dua 
macam variabel, yakni variabel bebas 
dan variabel terikat (Suharsimi 
Arikunto, 2010: 118). Variabel bebas 
(A), yaitu model Pembelajaran Inkuiri 
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(A
1
) dan model Pembelajaran
Konvensional (A
2
). Variabel terikat
(Y), yaitu prestasi belajar fisika kelas 
VII semester ganjil. Untuk 
mengetahui keberhasilan pengajaran 
digunakan desain control grup 
pretest-posttest design. Populasi 
dalam penelitian ini adalah semua 
siswa kelas VII SMP Taman Dewasa 
Jetis tahun pelajaran 2016/2017 yang 
terdiri dari 5 kelas yang berjumlah 
161 siswa. Teknik pengambilan 
sampel yang digunakan dengan 
teknik random sampling atau 
sampling acak. Dari 5 kelas yang ada 
di ambil 2 kelas secara random 
dengan cara di undi. Hasilnya terpilih 
kelas VII A sebanyak 27 siswa sebagai 
kelompok eksperimen dengan 
pendektan pembelajaran inkuiri dan 
kelas VII B sebanyak 27 siswa sebagai 
kelompok kontrol dengan model 
pembelajaran konvensional.  
Teknik pengumpulan data 
dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan metode dokumentasi 
dan metode tes prestasi belajar fisika. 
Sebelum diadakan pengujian 
hipotesis, yang dilakukan terlebih 
dahulu adalah menguji instrumen 
penelitian yaitu dengan 
menggunakan uji validitas dan uji 
reliabilitas lalu dilanjutkan dengan uji 
prasyarat analisis yaitu uji normalitas 
sebaran dan uji homogenitas varian. 
Uji validitaas butir soal dilakukan 
dengan bantuan komputer 
menggunakan Seri Program Statistik 
(SPS) edisi Sutrisno Hadi dan Yuni 
Pamardiningsih. Dengan ketentuan 
jika nila r
XY 
dengan p < 0,05 maka
butir soal valid, dari 30 butir soal 
diperoleh hasil analisis butir soal tes 
prestasi belajar fisika yang diujikan 
ternyata 5 butir soal gugur dan 25 
butir soal sahih. Butir soal yang gugur 
ada pada nomor 4, 12, 19, 23, 27. Uji 
reliabilitas tes prestasi belajar fisika 
dapat menggunakan rumus yang 
dikemukakan oleh Kuder Richardson 
(KR-20). Uji normalitas dilakukan 
untuk menghitung χ
2 
(chi kuadrat).
Uji homogenitas varian penelitian ini 
menggunakan teknik analisis uji 
Fisher ( Uji F). untuk menguji 
hipotesis digunakan rumus Uji-t. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dalam penelitian ini digunakan 
30 butir soal, 25 butir soal sahih dan 
2 butir soal gugur, sehingga berlaku 
ketentuan skor maksimal ideal = 25 
dan skor minimum ideal = 0. Untuk 
mengetahui kecenderungan prestasi 
belajar fisika digunakan kriteria 
berdasarkan rerata ideal dan 
simpangan baku ideal yang ada dapat 
ditentukan kriteria kurva normal 
sebagai berikut (Sumadi Suryabrata, 
2012: 59). 
18,762 ≤ ?̅? ≤ 25,00 = sangat tinggi 
14,587 ≤ ?̅? ≤ 18,762 = tinggi 
10,412 ≤ ?̅? ≤ 14,587 = sedang 
6,262 ≤ ?̅? ≤ 10,412 = rendah 
0,000 ≤ ?̅? ≤ 6,262 = sangat rendah 
Dari hasil penelitian diperoleh 
skor untuk kelompok pendekatan 
pembelajaran inkuiri berada pada 
interval 18, 762 ≤ 20,148 ≤ 25,00 
merupakan kategori sangat tinggi 
sehingga dapat disimpulkan bahwa 
kecenderungan prestasi belajar fisika 
yang diajar dengan menggunakan 
pendekatan pembelajaran inkuiri 
termasuk kategori sangat tinggi. 
Sedangkan untuk kelompok 
pendekatan pembelajaran 
konvensional diperoleh skor rerata 
pada interval 10,412 ≤ ?̅? ≤ 14,587 
merupakan kategori sedang sehingga 
dapat disimpulkan bahwa 
kecenderungan prestasi belajar fisika 
yang pembelajarannya menggunakan 
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pendekatan pembelajaran 
konvensional termasuk kategori 
sedang. Pengujian prasyarat analisis 
dalam penelitian ini meliputi uji 
normalitas sebaran dan uji 
homogenitas varians. Uji normalitas 
digunakan untuk mengetahui apakah 
data yang diperoleh dari masing-
masing variabel berdistribusi normal 
atau tidak. Berdasarkan hasil uji 
normalitas sebaran dengan 
menggunakan bantuan komputer 
dengan perangkat lunak 
menggunakan bantuan komputer 
SPS-2000 (Seri Program Satistik) 
edisi Sutrisno Hadi dan Yuni 
Pamardiningsih. Adapun rangkuman 
data hasil perhitungan uji normallitas 
sebaran dapat dilihat pada tabel: 
Tabel 1. Rangkuman uji normalitas sebaran 
Kelompok dk 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  p Keterangan 
Eksperimen 9 15,440 0,080 Normal 
Kontrol 9 10,055 0,346 Normal 
Berdasarkan tabel tersebut 
diperoleh bahwa untuk kelompok 
yang diajar dengan model 
pembelajaran inkuiri memiliki χ
2
hitung 
= 15,440 dengan p = 0,080 sedangkan 
yang diajar menggunakan model 
pembelajaran konvensional memiliki 
χ
2
hitung 
= 10, 055 dengan p = 0,346.
Karena p > 0,05 maka sebaran 
berdistribusi normal. Uji homogenitas 
varians bertujuan untuk mengetahui 
apakah sampel yang diambil berasal 
dari populasi yang sama atau tidak, 
serta tidak menunjukkan perbedaan 
yang signifikan satu sama lain. 
Adapun rangkuman data hasil uji 
homogenitas varian dapat dilihat 
pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 1. Rangkuman uji normalitas sebaran 
Kelompok N Varian 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 P Keterangan 
Eksperimen 27 7,593 
1,154 0,358 Homogen 
Kontrol 27 8,764 
Berdasarkan tabel tersebut 
diperoleh besarnya F
hitung 
= 1,154
dengan p = 0,358. Karena p > 0,05 
dapat disimpulkan bahwa sampel 
berasal dari varians yang homogen.  
Sesuai dengan hipotesis yang 
diajukan dalam penelitian ini adalah: 
ada perbedaan prestasi belajar fisika 
pada siswa kelas VII SMP Taman 
Dewasa Jetis tahun pelajaran 
2016/2017 antara penggunaan 
model pembelajaran inkuiri dengan 
model pembelajaran konvensional. 
Untuk pengujian hipotesis dilakukan 
uji-t dengan kriteria jika t
hitung 
dengan
p < 0,05 maka hipotesis yang 
diajukan diterima. 
Dari hasil perhitungan 
diperoleh t
hitung 
= 10,374 dengan p =
0,000, oleh karena p < 0,01 berarti 
hipotesis yang diajukan diterima dan 
sangat signifikan. Oleh karena itu ada 
perbedaan yang sangat signifikan 
prestasi belajar fisika siswa kelas VII 
SMP Taman Dewasa Jetis tahun 
ajaran 2016/2017 antara yang diajar 
dengan model pembelajaran inkuiri 
dan yang diajar dengan model 
pembelajaran konvensional. Bila 
dilihat skor reratanya ternyata 
prestasi belajar fisika pokok siswa 
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kelas VII SMP Taman Dewasa Jetis 
tahun ajaran 2016/2017 yang diajar 
dengan model pembelajaran inkuiri 
lebih tinggi dari pada yang diajar 
dengan model pembelajaran 
konvensional, berarti ada pengaruh 
pembelajaran inkuiri terhadap 
prestasi belajar fisika. 
Pengaruh prestasi belajar fisika 
siswa dengan menggunakan 
pendekatan pembelajaran inkuiri 
masuk kategori pendekatan sangat 
tinggi, dengan rerata 20,148. Hal ini 
disebabkan karena adanya banyak 
faktor yang mendukung dalam proses 
pembelajaran dikelas, sehingga 
pembelajaran dikelas dapat berjalan 
dengan baik dan siswa semakin 
tertarik dengan materi pelajaran 
fisika. 
Pengaruh prestasi belajar fisika 
siswa yang diajar dengan 
menggunakan pendekatan 
pembelajaran konvensional masuk 
dalam kategori sedang, dengan rerata 
12,074. Hal ini disebabkan karena 
adanya faktor yang kurang 
mendukung dalam proses 
pembelajaran di kelas, sehingga 
pembelajaran di kelas tidak dapat 
berjalan dengan baik.  
Secara umum penelitian ini 
bersifat membandingkan atau 
komparatif. Pada penelitian ini 
dibandingkan antara penggunaan 
pendekatan pembelajaran inkuiri 
dengan pendekatan pembelajaran 
konvensional dalam pembelajaran 
fisika. Berdasarkan hasil analisis data 
terhadap prestasi belajar fisika 
diperoleh skor rata-rata kelompok 
eksperimen (model pembelajaran 
inkuiri) sebesar 20,148 termasuk 
dalam kategori sangat tinggi, 
sedangkan skor rata-rata kelompok 
kontrol (model pembelajaran 
konvensional) sebesar 12,074 
termasuk dalam kategori sedang. 
Hasil analisis uji-t antar kelompok 
diperoleh t
hitung 
sebesar 10,374
dengan p < 0,01 sehingga dapat 
dikatakan terdapat perbedaan yang 
sangat signifikan antara prestasi 
belajar fisika antara yang diajar 
dengan menggunakan model 
pembelajaran inkuiri dan model 
pembelajaran konvensional. 
Hal ini menunjukkan bahwa 
penggunaan pendekatan 
pembelajaran inkuiri lebih efektif 
apabila dibandingkan dengan 
pendekatan pembelajaran 
konvensional. Siswa kelas VII SMP 
Taman Dewasa Jetis tahun ajaran 
2016/2017 dengan menggunakan 
pendekatan pembelajaran inkuiri 
prestasi belajar fisikanya lebih baik, 
sehingga ada perbedaan penggunaan 
pendekatan pembelajaran inkuiri 
terhadap prestasi belajar fisika pada 
siswa kelas VII SMP Taman Dewasa 
Jetis tahun ajaran 2016/2017. 
KESIMPULAN 
Kesimpulan secara deskriptif: 1) 
kecenderungan prestasi belajar fisika 
siswa kelas VII SMP Taman Dewasa 
Jetis tahun ajaran 2016/2017 yang 
diajar dengan menggunakan model 
pembelajaran inkuiri termasuk dalam 
kategori sangat tinggi. 2) 
Kecenderungan prestasi belajar fisika 
siswa kelas VII SMP Taman Dewasa 
Jetis tahun ajaran 2016/2017 yang 
diajar dengan menggunakan 
pendekatan pembelajaran 
konvensional termasuk dalam 
kategori sedang. Sedangkan secara 
komparatif, ada perbedaan yang 
sangat signifikan prestasi belajar 
fisika siswa kelas VII SMP Taman 
Dewasa Jetis tahun ajaran 2016/2017 
antara yang diajar dengan 
menggunakan pendekatan 
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pembelajaran inkuiri dan yang diajar 
dengan pendekatan pembelajaran 
konvensional. Skor prestasi belajar 
fisika siswa yang diajar menggunakan 
pendekatan pembelajaran inkuiri 
adalah 20,148 sedangkan siswa 
dengan menggunakan pendekatan 
pembelajaran konvensional reratanya 
12,074, berarti ada pengaruh 
pendekatan pembelajaran inkuiri 
terhadap prestasi belajar fisika siswa 
kelas VII SMP Taman Dewasa Jetis 
tahun ajaran 2016/2017. 
Untuk itu saran yang bisa 
diberikan kepada guru adalah dalam 
kegiatan pembelajaran fisika, guru 
juga bisa menerapkan pendekatan 
pembelajaran inkuiri ini pada materi 
pelajaran fisika yang lain dan dapat 
bermanfaat bagi siswa yang 
mengalami kesulitan belajar. Dengan 
pendekatan pembelajaran inkuiri ini 
siswa dapat belajar mengungkapkan 
pendapat dan dapat belajar 
menghargai pendapat didalam 
kelompok maupun di dalam kelas. 
Sedangkan untuk siswa diharapkan 
dapat meningkatkan keaktifan dan 
kreatifitasnya serta motivasi belajar 
dalam kegiatan belajar mengajar 
sehingga dapat meningkatkan 
prestasi belajar fisika. 
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